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Abstak

Penelitian ini bertujuan untuk menetapkan kadar fenolik total pada ekstrak etanol daun kersen
(Muntingia calabura) dengan variasi metode ekstraksi. Ekstraksi daun kersen dilakukan
secara maserasi dan sokletasi menggunakan pelarut etanol. Kadar fenolik total ditetapkan
menggunakan metode Spektrofotometri visibel dengan pereaksi Folin Ciocalteau. Prinsip dari
metode ini adalah terbentuknya senyawa kompleks berwarna biru dari fosfomolibdat-
fosfotungstat yang direduksi senyawa fenolik dalam suasana basa yang dapat diukur secara
spektrofotometri UV-Visibel. Metode ini dapat digunakan untuk penentuan kadar fenolik total
yang dihitung sebagai asam galat dengan persamaan regresi y = 0,05864x + 0,08371 dan
koefisien korelasi r = 0,99675. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kadar fenolik total dalam
ekstrak etanol daun kersen dengan metode maserasi adalah 1,163 mg QGA/g ekstrak dan
metode sokletasi adalah 2,53 mg QGA/g ekstrak. Dapat disimpulkan bahwa metode ekstraksi
berpengaruh terhadap kadar fenolik total dalam ekstrak etanol daun kersen.

Kata kunci : daun kersen, fenolik total, maserasi, sokletasi

PENDAHULUAN

Dewasa ini, dunia kedokteran banyak membahas mengenai radikal bebas (free radical).
Radikal bebas terlibat dalam penyakit degenerative seperti pathogenesis diabetes, kerusakan hati,
inflamasi, kanker, gangguan jantung, gangguan syaraf dan proses penuaan (Onkar dkk., 2012).
Oleh sebab itu, dibutuhkan antioksidan yang dapat membantu melindungi tubuh dari serangan
radikal bebas dan meredam dampak negatifnya (Winarsi, 2011). Antioksidan merupakan senyawa
yang dapat menghambat radikal bebas sehingga dapat mencegah penyakit yang disebabkan oleh
radikal bebas tersebut. Antioksidan dapat diproduksi secara sintetik dan alami tetapi antioksidan
sintetik memiliki efek toksik dibandingkan antioksidan alami (Shirmila dkk., 2013). Beberapa efek
yang ditimbulkan oleh antioksidan sintetik adalah seperti alergi, asma, radang hidung, sakit kepala,
kemerahan, urtikaria, masalah pada mata dan perut, serta penurunan kesadaran (Race, 2009). Oleh
karena itu perlu dilakukan berbagai penelitian dalam pencarian antioksidan alami untuk
menggantikan antioksidan buatan.

Salah satu tanaman yang berkhasiat sebagai antioksidan alami adalah daun kersen
(Muntingia calabura). Kersen, banyak dijumpai di pinggir jalan, tumbuh di tengah retakan rumah,
di tepi saluran pembuangan air dan tempat-tempat yang kurang kondusif untuk hidup karena kersen
mempunyai kemampuan beradaptasi yang baik. Uji aktivitas antioksidan pada bagian bunga, buah
dan daun kersen telah dilakukan dengan menggunakan pelarut yang berbeda dan aktivitas
antioksidan tertinggi dihasilkan oleh bagian daun. Daun kersen mengandung senyawa flavonoid,
saponin, polifenol dan tannin sehingga dapat digunakan sebagai antioksidan (Mintowati dkk.,
2013). Komponen senyawa fenolik yang tinggi dihasilkan oleh daun kersen ini diduga bersifat
sebagai antioksidan yang kuat.

Mengingat besarnya potensi senyawa fenolik pada daun kersen, maka perlu dilakukan
penelitian tentang metode ekstraksi yang paling tepat untuk mendapatkan kadar fenolik total yang
tertinggi. Penelitian ini membandingkan metode ekstraksi maserasi dengan metode ekstraksi
sokletasi terhadap kandungan fenolik total dalam ekstrak etanol 96% daun kersen (Muntingia
calabura). Metode ekstraksi yang terbaik yaitu metode yang mampu menghasilkan ekstrak etanol
96% daun kersen dengan kadar fenolik total tertinggi. Etanol 96% memiliki kemampuan menyari
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dengan polaritas yang lebar mulai dari senyawa nonpolar sampai dengan polar (Saifudin dkk.,
2011).

Pemilihan metode ekstraksi maserasi dan sokletasi karena mempunyai banyak keuntungan
dibandingkan dengan metode ekstraksi lainnya. Keuntungan utama metode ekstraksi maserasi yaitu
prosedur dan peralatan yang digunakan sederhana dan tidak dipanaskan sehingga bahan alam tidak
menjadi terurai. Ekstraksi dingin memungkinkan banyak senyawa terekstraksi, meskipun beberapa
senyawa memiliki kelarutan terbatas dalam pelarut pada suhu kamar. Sedangkan metode sokletasi
merupakan metode cara panas yang dapat menghasilkan ekstrak yang lebih banyak, pelarut yang
digunakan lebih sedikit (efisiensi bahan), waktu yang digunakan lebih cepat, dan sampel
diekstraksi secara sempurna karena dilakukan berulang-ulang. Selain itu, aktivitas biologis tidak
hilang saat dipanaskan sehingga teknik ini dapat digunakan dalam pencarian induk obat (Heinrich,
2004).

Mengingat pentingnya funsi senyawa fenolik sebagai antioksidan, maka penelitian kadar
fenolik total yang terkandung dalam tanaman daun kersen (Muntingia calabura) dengan beberapa
metode ekstraksi perlu dilakukan. Dengan demikian pemanfaatan tanaman daun kersen dapat lebih
maksimal untuk dijadikan sebagai alternatif pengobatan herbal dalam penyembuhan berbagai
macam penyakit. Dengan melihat kadar fenolik total yang terkandung dalam ekstrak etanol daun
kersen maka dapat diperkirakan besar aktivitas antioksidannya.

METODE PENELITIAN
Determinasi Tanaman

Determinasi dilakukan untuk mengetahui identitas bahan tanaman yang digunakan pada
penelitian, yaitu daun kersen.

Pembuatan Serbuk Simplisia Daun Kersen

Daun kersen dicuci dengan air bersih mengalir kemudian ditiriskan lalu dikeringkan dengan
oven pada suhu 40-50°C sampai kering. Daun kersen yang sudah kering dibuat dalam bentuk
serbuk dengan cara diblender, diayak dengan menggunakan ayakan mesh 40 serta diukur kadar
airnya dengan alat moisturebalance

Pembuatan Ekstrak

a. Metode Maserasi
Seratus gram serbuk simplisia daun kersen dimasukkan ke dalam bejana gelap, lalu
ditambahkan 750 mL pelarut etanol 96% dan ditutup rapat serta terhindar dari cahaya matahari
langsung. Proses perendaman selama 3 hari sambil diaduk tiap 8 jam sekali. Setelah 3 hari,
campuran simplisia dan metanol diserkai sehingga diperoleh maserat (1). Ampas direndam
kembali dengan 250 mL metanol selama 1 hari, disaring kembali dan diperoleh maserat (2).
Maserat (1) dan (2) dienapkan semalam kemudian dipisahkan dari residu dan dipekatkan
menggunakan rotary evaporator pada suhu 40°C sampai diperoleh ekstrak kental etanol.

b. Metode Sokletasi
Alat sokletasi dipasang, kemudian serbuk daun kersen 100 gram dibungkus dengan kertas
saring, diikat dengan benang, dimasukkan kedalam labu alas bulat pada soklet. Sokletasi
dilakukan pada suhu 70°C sampai tetesan siklus tidak berwarna lagi. Ekstrak cair yang diperoleh
kemudian dipekatkan dengan menggunakan rotary evaporator pada suhu 40°C sampai diperoleh
ekstrak kental etanol.

Pengujian Karakteristik Ekstrak Secara Organoleptik (Depkes RI1, 2000)

Parameter organoleptik ekstrak adalah mendeskripsikan, warna, rasa dan bau.

Pembuatan Larutan Uji

Ekstrak etanol ditimbang sebanyak 5 mg kemudian larutkan masing-masing dengan
metanol:aquades (1:1) hingga 5,0 mL (konsentrasi larutan 1000 pg/mL). Dipipet sebanyak 500uL
larutan uji kemudian metanol:aquades (1:1) hingga 5,0 mL (konsentrasi larutan 100ug/mL)
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Pembuatan Larutan Asam Galat sebagai Standar

Ditimbang 5 mg asam galat kemudian larutkan dengan metanol:aquades (1:1) hingga 5,0 mL
(konsentrasi larutan 1000 pg/mL). Dipipet 125, 250, 375, 500, 625, 750, 875, dan 1000 pL ke dalam
labu ukur dan ditambah metanol:aquades (1:1) hingga 5,0 mL dan didapatkan konsentrasi sampel 25,
50, 75, 100, 125, 150, 175, dan 200 pg/mL

Pembuatan Larutan Na,CO; 20%
Ditimbang sebanyak 20 gram Na,COs, lalu dilarutkan dengan aquades hingga 100 mL

Penentuan Kadar Fenolik Total

Dipipet larutan uji dan standar sebanyak 0,1 mL ke dalam vial, ditambahkan 7,9 mL aquades
dan 0,5 mL pereaksi Folin-Ciocalteu, kemudian didiamkan 8 menit sambil dikocok. Ditambahkan
1,5 mL larutan Na,CO3 20%, lalu didiamkan selama 2 jam. Absorbansinya diukur pada panjang
gelombang 765 nm. Percobaan dilakukan tiga kali ulangan.

Analisa Data
Perhitungan kandungan fenolik total menggunakan rumus berikut:

TPC =2
Keterangan:
c = konsentrasi fenolik (nilai x)
v = volume ekstrak yang digunakan (ml)
fp = faktor pengenceran
g = berat sampel yang digunakan

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Determinasi Tanaman

Dalam penelitian ini daun kersen (Muntingia calabura) yang digunakan seperti diperlihatkan
pada gambar 1. Tanaman ini biasa tumbuh di pinggir jalan, tumbuh di tengah retakan rumah, di tepi
saluran pembuangan air dan tempat-tempat yang kurang kondusif untuk hidup karena kersen
mempunyai kemampuan beradaptasi yang baik. Pengambilan sampel daun kersen berasal dari
daerah Sampangan Kota Semarang. Untuk memastikan kebenarannya, tumbuhan ini telah
dideterminasikan di Laboratorium Ekologi dan Biosistematik Tumbuhan Jurusan Biologi Fakultas
Sains dan Matematika Universitas Diponegoro.

Adapun kunci determinasi tanaman tercantum sebagai berikut:
1b-2b-3b-4b-6b-7b-9b-10b-11b-12b-13b-14a-15a-109b-119b-120b-128b-129b-135b-139b-140b-
142b-143b-146b-154b-155b-156b-162b-163b-167b-169b-171b-179a-180a-182b-183b-184b-185b-
186b-Fam 71. Elaeocarpaceae-1-Genus Muntingia-spesies: Muntingia calabura L.

Gambar 1. Daun Kersen (Muntingia calabura)
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Kingdom : Plantae
Subkingdom  : Trachebionta
Superdivision  : Spermatophyta

Division : Magnoliophyta

Class : Magnoliopsida
Subclass : Dilleniidae

Order : Malvales

Family : Elaeocarpaceace
Genus : Muntingia L.

Species : Muntingia calabura L.

Daun Muntingia calabura merupakan daun tunggal, berseling, berbentuk jorong, panjang 6-
10 cm, ujung daun runcing, pangkal berlekuk, tepi daun bergerigi, permukaan daun berbulu halus,
pertulangan menyirip, hijau, mudah layu, daging daun seperti kertas (papyraceus).

2. Hasil Parameter Simplisia

Serbuk daun kersen yang dihasilkan memiliki kadar air 4%. Secara umum kadar air simplisia
tanaman obat maksimum 10%. Serbuk simplisia daun kersen yang diperoleh sebesar 1575 gram
dari 3500 gram daun kersen. Serbuk daun kersen yang digunakan dalam penelitian sebesar 200
gram terbagi dalam 2 metode ekstraksi. Tiap metode ekstraksi menggunakan serbuk daun kersen
sebanyak 100 gram.

3. Hasil Organoleptik Ekstrak

Hasil organoleptik ekstrak etanol daun kersen (Muntingia calabura) metode maserasi dan
sokletasi berbentuk kental, berwarna hijau pekat kehitaman dan berbau khas. Hasil ini sesuai
seperti yang dijelaskan oleh Manik et al (2014) bahwa ekstrak daun kersen memiliki bentuk kental,
warna hijau kehitaman, dan berbau khas.

4. Hasil rendemen
Nilai rendemen ekstrak etanol daun kersen (Muntingia calabura) dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Hasil rendemen ekstrak daun kersen

Metode ekstraksi Berat serbuk yang Berat ekstrak hasil ~ Nilai rendemen (%)
diekstraksi (gram) ekstraksi (gram)
maserasi 100 26,58 26,58
sokletasi 100 28,92 28,92

Dari tabel diatas, hasil rendemen ekstrak daun kersen yang menunjukkan nilai rendemen
lebih tinggi adalah metode sokletasi sebesar 28,92 %. Berdasarkan penelitian Mukhriani (2014),
Kelebihan dari metode sokletasi adalah proses ekstraksi yang kontinyu dan sampel terekstraksi oleh
pelarut murni hasil kondensasi sehingga rendemen yang dihasilkan lebih banyak dibanding metode
ekstraksi maserasi.

5. Hasil Penetapan Kadar Fenolik total

Penentuan panjang gelombang maksimum dilakukan dengan mengukur absorbansi senyawa
asam galat pada daerah visibel sehingga diperoleh serapan yang maksimum. Blangko yang
digunakan adalah etanol dengan penambahan pereaksi Folin Ciocalteau. Blangko digunakan
sebagai faktor koreksi. Panjang gelombang maksimum yang diperoleh pada penelitian ini yaitu 765
nm. Hasil pengukuran yang diperoleh sesuai dengan Murtijaya dan Lim (2007) yang menjelaskan
bahwa pengukuran panjang gelombang maksimum dengan asam galat terletak pada 765 nm.
Pengukuran dilakukan pada puncak kurva karena pada puncak tersebut memiliki sensitivitas yang
tinggi ditunjukkan dengan nilai absorbansi yang paling tinggi. Hasil penentuan panjang gelombang
maksimum dapat dilihat pada gambar 2.

4 ISSN 2528-5912



0.338, T T T T

0330 h ) : J

0320} ‘ ]

0310 | -
0300} | E
0.294 A A L !

415.00 420.00 425.00 e 430.00 43500 43800
[Measurement Propertes| No. PNV | Wavelength Description
Wavelength Range (nm. ) 41500 10 438.00 ] 3 mﬁ

| 410, ® a7,

Somitpess: by 2 o 437.25 322
Auto Sampling Intervat Enabled 3] @ 437.00 L322
Scan Mode Single 3 . 436.30 326
) 5 435.80 326
Instrument Properties] [] ® 434.95 .327
Instrument Type UV-1800 Seres 7 @ 434.75 330
Measuring Mode: Absorbance 8 mbao }
Slit Width 1.0 nm L3 =
Light Source C A 350.0 nm 9 ® 433.60 1332
S/R Exchange: Normal » ( - 2]l
1 ® 432.20 .333
Ftech Properties] e 12 430.75 333
ment B @ 429,95 33
Number of celis. 4 “| @ 42925 333
l B ® 42880 334
Threshold: 0.0010000 8 o 8.0 e
P 2 17 ’ 42775 333
InterPotate Disabled 3 427.05 =21
Average: Disabled 19 . 332
20 42595 .331
[Sample Preparation Properties) 21 | !! 42530 329
Wegnt Z| @ 42460 328
Mol A @ | 42400 327
Path - 24 @ 42355 .327
Addttional Information:

Gambar 2. Hasil penentuan panjang gelombang maksimal asam galat

Penentuan Operating Time ditentukan dengan membaca serapan larutan kuersetin pada
konsentrasi 6 ppm pada panjang gelombang nm tiap 5 menit selama 1 jam. Absorbansi yang stabil
menandakan bahwa pada waktu tersebut terjadi reaksi yang stabil antara asam galat dengan
pereaksi Folin Ciocalteau. Waktu pengukuran dihitung sejak dicampurkannya larutan asam galat
dengan pereaksi Folin Ciocalteau. Absorbansi stabil dari larutan asam galat dengan pereaksi Folin
Ciocalteau pada penelitian ini terjadi pada menit ke-15. Data hasil penentuan Operating Time dapat
dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Penentuan Operating Time

Waktu (menit) Absorbansi
5 0,235
10 0,393
15 0,460
20 0,460
25 0,461
30 0,469
35 0,467
40 0,465
45 0,460
50 0,435
55 0,425
60 0,408
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Penentuan kurva baku asam galat dilakukan dengan mengukur larutan asam galat pada seri
konsentrasi 2, 4, 6, 8, 10 dan 12 ppm pada panjang gelombang 765 ppm. Penentuan kurva baku
asam galat dilakukan pada seri konsentrasi tersebut karena dihasilkan absorbansi yang memenuhi
kisaran absorbansi yang baik, yaitu 0,2-0,8. Hasil penentuan kurva baku asam galat dapat dilihat
pada Gambar 3.
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Gambar 3. Hasil Penentuan Kurva baku asam galat

Dari kurva baku yang diperoleh digunakan untuk mmebuat persamaan regresi linier, dimana
diperoleh persamaan regresi linier y = 0,00199 x + 0,065 dengan nilai koefisien korelasi r = 0,9962.
Nilai r yang mendekati 1 menunjukkan kurva kalibrasi linier dan terdapat hubungan antara
konsentrasi larutan kuersetin dengan nilai serapan. Persamaan regresi linier ini digunakan untuk
menghitung kandungan fenolik total dalam ekstrak etanol daun kersen.

Penetapan kadar fenolik pada penelitian ini dilakukan pada kedua metode ekstraksi yaitu
metode maserasi dan sokletasi. Hasil penetapan kadar fenolik total dari metode maserasi dan
sokletasi dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Penetapan Kadar Fenolik Total

Metode Ekstraksi ~ Kadar Fenolik (mg QGA/g ekstrak )
Maserasi 1,163
Sokletasi 2,53

Dilihat dari nilai kadar fenolik total dari kedua metode ekstraksi, metode yang menghasilkan
kadar fenolik total paling besar adalah metode sokletasi. Berdasarkan rendemen ekstrak daun
kersen yang diperoleh, metode sokletasi juga lebih banyak dibandingkan dengan metode maserasi.
hal inilah yang mendasari mengapa kadar fenolik total metode sokletasi lebih besar dibandingkan
metode maserasi. selain itu kemungkinan fenolik total yang terdapat pada daun kersen lebih mudah
tersari dengan metode sokletasi dibandingkan metode maserasi.
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KESIMPULAN

Kadar fenolik total ekstrak etanol daun kersen (Muntingia calabura) menggunakan metode
sokletasi lebih besar disbandingkan metode maserasi.. Kadar fenolik total dalam ekstrak etanol
daun kersen dengan metode maserasi adalah 1,163 QGA/g ekstrak sedangkan metode sokletasi
adalah 2,53 QGA/ g ekstrak.

SARAN
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai kandungan fenolik total dengan berbagai
metode ekstraksi yang lain.
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